
 

 

 
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, peneliti mengambil 

kesimpulan yaitu: 

1. Jemaat GMIM Torsina Kembes telah mengerti dan 

memahami akan artinya kekerasan, tapi dalam 

penerapannya belum efektif, karena masih ditemukan orang 

tua yang masih melakukan kekerasan. Orang tua juga masih 

banyak waktu di luar rumah makanya kurang kebersaan 

terhadap anak sehingga membuat anak menjadi anak yang 

melawan terhadap orang tua. Pemahaman jemaat pun 

melihat bahwa kekerasan ini berpengaruh pada tumbuh 

kembangnya anak. 

2. Kekerasan yang terjadi terhadap anak bukan terjadi begitu 

saja melainkan ada hal-hal yang mendorong atau hal-hal 

yang menjadi pemicu terjadinya kekerasan, yaitu kurangnya 

kebersamaan antara orang tua dan anak. Kurangnya 

kebersamaan antara orang tua dan anak membuat anak 

merasa tidak di perhatikan oleh orang tua. 

3. Gereja terus berupaya melakukan kunjungan pastoral 

kepada keluarga yang masih melakukan kekerasan pada 
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anak agar tidak terjadi lagi kekerasan. Gereja selalu 

memberikan yang terbaik demi untuk mengatasi kekerasan 

yang terjadi di lingkungan jemaat yang ada. Dalam 

melakukan tanggungjawab yakni sebagai pihak gereja selain 

mendoakan dan mengingatkan lewat khotbah-khotbah pihak 

gereja juga melakukan pastoral apabila ditemukan masalah 

yang di anggap sudah cukup fatal. 

B. Saran 
 

1. Sebagai orang tua dari keluarga Kristen hendaknya tidak 

melupakan apa yang menjadi perintah Tuhan bagi orang tua 

yang utama itu mengajarkan firman Tuhan dari generasi ke 

generasi dengan sungguh-sungguh bukan hanya sebatas 

dalam bentuk memberitahukan saja tapi juga dalam bentuk 

menjadi panutan bagi anak, serta berusaha menciptakan 

terus hubungan yang baik antara orang tua dan anak. 

2. Sebagai anak lebih belajar mengerti dan memahami didikan 

dan bimbingan orang tua dan lebih mengerti lagi dengan 

keadaan orang tua ketika ekonomi orang tua tidak stabil. 

Sebagai gereja sebaiknya jangan hanya bertindak di saat 

ada masalah muncul, tetapi sebaliknya ketika anggota 

jemaat memiliki permasalahan sekeci atau sebesar apapun 

itu gereja harus bertindak melakukan pendampingan. 

 


